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5.1 Kesimpulan

Dalam penelition ini, peneliti mengeksplorasi penerapan pengklasifikasi
Maive Bayes dan SVM untuk mendeteksi tweet roxic dafam Bahasa Inggris dan
Indonesia yang muncul di TwitterX. Model Niuive Bayes yang digunakan
mendapatkan rata-rata akurasi tertinggi 87.96% untuk Bahasa Inggris dan akurasi
E7.05% untuk Bahasa Indonesia. Semuﬂlﬂt model SVM mendapatkan rata-
rata akurasi sehmﬂ,ﬂ"n HMMI’MMH 88.48% untuk Bahasa
Indonesia. Rita-ruta ﬂmﬂmw dengan model yang diterapkan pada
dataset yang telah melalui pmlnSMﬂ‘l'E

Bﬂdﬂ.urkm hﬂ. }nﬂg diperoleh, dapat wm bahwa SVM
mupkh algoritma vang lebih unggul d]w Naive Euye.s dalam
mﬂginhm klasifikasi rovic tweet multilingual. SVM dqlﬂ. pola
kouqﬂd,‘l yang sering muncul dalam dats berupa teks tenutoma di mﬁﬁslal
dimana setiap orang memiliki cara yang berbedn dalam menulis. Kdﬂmnhn}'mg
ﬂmm]iﬂﬂ ﬂqh SVM adalah waktu muntime yang lebih lama r.hbun% Naive
Bayes. Wmmk metode penyemmbangan data yang optimal adalah SMOTE
vang dapat membantu model meraih kinerja yang lebily ﬁ. ﬁ_Ht karena ftu Naive
Bayes lebih cocok digunakan terhadap data dengan ;ﬂllmﬂarhm dan model

ww NW@HI dapnl ﬂﬂﬂﬂﬂhﬂﬁn hasil yang didapat
bahwa dataset original berbahasa Inggns mﬂmﬂl Mr_ia vang lebih tinggi
dibanding dataset bahasa Indonesia yang merupakan
datasel original.
32 Saran

sl machine transiation dan

Berdasarkan temuan dari penelitian inl, beberapa rekomendasi disarankan
untuk penelitian  selanjutnya. Pertama, mengeksplorasi teknik preprocessing
lanjutan seperti stemming, lemmatization, stou muoltilingual embedding dapat
meningkatkan akurasi model. terutama untuk teks bahasa Indonesia. Kedua.
optimasi hyperparameter bisa diterapkan uniuk meningkatkan kinerja dan

mempersingkal runtime. Ketiga, menggunakan metode penerjemahan yang lain
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German, Prancis dan lain-lain dapat memberikan masukan tentang pengaruh
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